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ABSTRAK  

Stres akademik merupakan kombinasi yang diperoleh dari persepsi siswa terhadap 

pengetahuan yang harus didapat namun tidak didukung oleh waktu yang cukup untuk 

mendapatkannya.Kualitas tidur buruk sering dijumpai terutama pada mahasiswa kedokteran, 

kualitas tidur buruk dapat menyebabkan penurunan konsentrasi sehingga bisa mempengaruhi 

prestasi belajar. Depresi menyebababkan penurunan konsentrasi karena depresi adalah suatu 

penyimpangan pola pikir. Penggunaan gadget yang buruk menyebabkan sesoarang tidak 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar sehingga menyebabkan penurunan konsentrasi yang 

mampu mempengaruhi prestasi belajar.Penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat stres, 

kualitas tidur, tingkat depresi dan penggunaan gadget dengan prestasi belajar mahasiswa 

Kedokteran. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional dan dilakukan pada 

bulan Oktober 2019 di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta. Besar subjek 

penelitian adalah 108 responden yang diambil dengan teknik random sampling. Tingkat stres 

mempunyai nilai p=0,000 dan OR=23,219. Kualitas tidur mempunyai nilai p=0, 480 dan 

OR=1,851. Tingkat depresi mempunyai nilai p=0,015 dan OR=6,848. Pengguaan gadget 

mempunyai nilai p=0,000 dan OR=31,396.Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

stres, tingkat depresi dan penggunaan gadget dengan prestasi belajar. Sedangkan tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan prestasi belajar. 
 

Kata Kunci: Stres,  Tidur, Depresi,  Gadget, Prestasi. 
 

ABSTRACT 
 

Stress that caused by academic is a combination result from student perception of 

knowledge that has to be obtained but not supported by sufficient time to get it. Poor sleep quality 

is often found in medical student, poor sleep quality can decreased concentration that affected 

learning achievement. Depression can decreased concentration because depression is a deviation 

mindset. Poor use of gadget can caused someone not interested to interact with surrounding 

environment causing decrease concentration that can affect learning achievement. To know the 

relation between stress level, sleep quality, depression level, and use of gadget with learning 

achievement of medical student. This study used cross sectional design and was conducted in 

October 2019 in Medical Faculty of Muhammadiyah Surakarta University. There were 108 

subjects as respondents taken by random sampling technique. The value of stress level are 

p=0,000 and OR=23,219. The value of sleep quality are p=0,480 and OR=1,851. The value of 

depression level are p=0,015 and OR=6,848. The value of use of gadget are p=0,000 and 

OR=31,396. There were a significant relation between stress level, depression level and use of 

gadget with learning achievement. Meanwhile, there was no significant relation between sleep 

quality with learning achievement. 
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PENDAHULUAN 

 

Stres akademik merupakan 

kombinasi yang diperoleh dari persepsi 

siswa terhadap pengetahuan yang harus 

didapat namun tidak didukung oleh waktu 

yang cukup untuk mendapatkannya (Putri 

 
& Hermawati , 2017). Prevalensi kejadian 

stres di Indonesia saat ini diperkirakan 

sekitar 1,33 juta penduduk diperkirakan 

mengalami gangguan kesehatan mental 

atau stres, angka tersebut mencapai 14% 

dari total penduduk, dan mencapai 13% 

dengan tingkat stres akut (stres berat) 

(Legiran & Belinawati, 2015). Data riset 

 
kesehatan dasar (riskesdas) 2013 

menyebutkan di Jawa Tengah diperkirakan 

sekitar 704.000 orang mengalami gangguan 

kejiwaan, dari jumlah tersebut sekitar 

608.000 orang mengalami gangguan stress 

(Perwitasari, et al., 2016). 

 
Kualitas tidur merupakan suatu 

keadaan tidur yang dijalani seorang 

individu menghasilkan kesegaran dan 

kebugaran saat terbangun. Kualitas tidur 

mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif 

 
 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

tidur, seperti durasi tidur, latensi tidur, 

serta aspek subjektif dari tidur. Kualitas 

tidur adalah kemampuan setiap orang 

untuk mempertahankan tidur dan untuk 

mendapatkan tahap tidur REM dan 

NREM (Hastuti, et al., 2016). Prevalensi 

kualitas tidur yang buruk ditandai dengan 

gangguan tidur di Indonesia yang pernah 

diteliti, sekitar 238.452.952 orang, 

terdapat 28.053.287 yang menderita 

insomnia (Musfirotun & Muhith, 2014). 

 
Depresi merupakan gangguan psikologis 

yang ditandai dengan munculnya gejala 

penurunan mood, kehilangan minat 

terhadap sesuatu, perasaan bersalah, 

gangguan tidur atau nafsu makan, 

kehilangan energi, dan penurunan 

konsentrasi. Depresi adalah gangguan 

yang diakibatkan penyimpangan berpikir 

dalam bentuk interpretasi negatif yang 

dialami seseorang. Seseorang yang 

menderita depresi tidak melihat adanya 

harapan untuk kehidupannya dan 

 
merasakan kemalangan di masa 



 

243 | ISSN: 2721-2882 

 

 
 
 
 

mendatang. Pada faktanya, sebagian orang 

dengan depresi tidak merasakan kesedihan 

namun merasakan perasaan hampa atau 

bahkan tidak merasakan emosi sama sekali 

(Martasari & Ediati, 2018). Menurut WHO 

jumlah orang yang hidup dengan depresi di 

dunia adalah 322 juta. Hampir setengah dari 

orang-orang ini hidup di wilayah Asia 

Tenggara dan Pasifik Barat (WHO, 2017). 

 
Sedangkan di Indonesia menurut 

Riskesdas 2018 angka kejadian depresi ini 

cukup tinggi yaitu mencapai angka 6,1 % 

(RISKESDAS, 2018). 

 
Salah satu wujud perkembangan 

teknologi yang sedang digemari adalah 

gadget. Gadget merupakan suatu alat 

elektronik yang bisa berupa handphone, 

 
tab, komputer, laptop dan 

 

sebagainya.Besarnya manfaat 

perkembangan teknologi tetap membawa 

dampak negatif seperti kecanduan gadget. 

Kecanduan gadget berdampak pada 

perkembangan anak dan remaja. Anak atau 

remaja yang kecanduan gadget akan asyik 

dengan dirinya sehingga mengabaikan 

 
 
 
 
 

lingkungan sekitar yang dapat 

mengabaikan jam tidur dan menurunkan 

prestasi belajar pada siswa maupun 

mahasiswa. Durasi waktu harian yang 

dihabiskan untuk menatap layar disebut 

 
screen-time. Beberapa panduan 

merekomendasikan durasi screen-time 

sebanyak ≤2 jam/hari pada anak dan 

remaja. Rekomendasi yang ada ternyata 

tidak sesuai dengan kebiasaan remaja. Di 

China terdapat 36,8% anak sekolah usia 9 

- 17 tahun menggunakan media elektronik 

≥2 jam per hari, sedangkan di Vietnam 

sebanyak 56% -64% remaja usia 13-14 

tahun menggunakan media elektronik ≥2 

jam/hari. Di Indonesia sendiri, terdapat 

60% anak usia sekolah menggunakan 

media elektronik >2 jam (Kumala, et al., 

2019). 

 
Faktor - faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor 

internal: intelektual psikologikal, faktor 

fisik sedangkan faktor eksternal: Faktor 

yang mengatur proses belajar, interaksi 

pengajar dan siswa, bakat, emosi, 
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keterampilan, kepribadian, gangguan 

 

kejiwaan. Penelitian sebelumnya 

 

mengenai prestasi belajar yang dilakukan 

di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah terhadap mahasiswa 

 
semester 3 dari 65 responden didapatkan 

33 mahasiswa masih dengan prestasi yang 

kurang, yang artinya masih relatif yang 

kurang memuaskan (Triastuti, 2016). 

 
Pendidikan kedokteran adalah proses 

pendidikan dokter untuk diterapkan 

kepada masyarakat. Proses pendidikan 

yang harus ditempuh minimal 3,5 tahun 

 
untuk mendapatkan gelar sarjana 

 

kedokteran (S.ked). Pendidikan 

 

kedokteran merupakan masa yang cukup 

berat, dikarenakan banyak tekanan dan 

sering kali membutuhkan kerja keras dan 

usaha yang penuh. Konsekuensi yang di 

dapatkan dari tingginya stres dapat berujung 

pada kemarahan, ansietas, depresi, kurang 

tidur, kelelahan, hingga penyalahgunaan zat. 

Seseorang dikatakan berprestasi, jika 

seseorang telah meraih sesuatu hasil dari 

apa yang diusahakannya, 

 
 

 

 

 
 
 
 
 

baik karena hasil belajar, bekerja, atau 

berlatih keterampilan dalam bidang 

tertentu. Prestasi yaitu hasil nyata dari 

puncak pengembangan potensi diri (Putri 

& Soedibyo, 2016). 

 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti 

bermaksud melakukan penelitian lanjutan 

dengan pembaruan penelitian (novelity) 

dengan mengangkat judul penelitian: 

“Hubungan Tingkat Stres, Kualitas Tidur, 

Tingkat Depresi dan Penggunaan Gadget 

dengan Prestasi Belajar Mahasiswa 

Kedokteran”. 

 
METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian observasional, dengan desain 

penelitian cross sectional dan dilakukan 

pada bulan Oktober 2019 di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Besar subjek penelitian adalah 

108 responden yang diambil dengan teknik 

random sampling. Pengambilan data tingkat 

stres dan tingkat depresi dengan 

 
menggunakan kuesioner DASS-42, 

pengambilan data kualitas tidur 
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menggunakan kuesioner PSQI, 

pengambilan data penggunaan gadget 

menggunakan angket pertanyaan dan data 

prestasi belajar menggunakan IPK 

mahasiswa. Data dianalisis bivariat 

menggunakan uji chi-square. Analisis 

multivariat menggunakan uji regresi 

logistik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Analisis Univariat 

 
Penelitian ini  telah dilakukan bulan 

 

oktober 2019 di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Responden yang ikut dalam penelitian ini 

berjumlah 108 mahasiswa yang 

memenuhi kriteria restriksi penelitian. 

dengan karateristik seperti dalam tabel 1. 

Tabel 1. Karaktarestik Responden 

 
variabel  jumlah Persentase 

    

Stres    

Stres  38 35,2% 

Tidak stres 70 64,8% 

Kualitas tidur   

Kualitas tidur 75 69,4% 

buruk    

Kulitas tidur 33 30,6% 

baik    

Depresi    

Depresi  35 32,5% 

Tidak depresi 73 67,6% 

 
 
 
 
 
 

Penggunaan   

gadget   

Penggunaan 35 32,5% 

buruk   

Penggunaan 73 67,6% 

baik   

Prestasi Belajar   

Rendah 25 23,2% 

Tinggi 83 76,8% 
   

 

 

Sumber : Data primer, 2019 

 

Data dari tabel 1 menunjukkan total 

responden sebanyak 108 mahasiswa, 

dimana mahasiswa yang mengalami stres 

sebanyak 38 (35,2%) mahasiswa dan 

mahasiswa yang tidak mengalami stres 

sebanyak 70 mahasiswa (64,8%). 

Mahasiswa yang mengalami kualitas tidur 

buruk sebanyak 75 mahasiswa (69,4%) 

dan mahasiswa yang mengalami kualitas 

tidur baik sebanyak 33 (30,6%) 

mahasiswa. Mahasiswa yang mengalami 

depresi sebanyak 35 mahasiswa (32,5%) 

dan mahasiswa yang tidak mengalami 

depresi sebanyak 73 mahasiswa (67,6%). 

Mahasiswa yang menggunakan gadget 

baik sebanyak 35 (32,5%) mahasiswa dan 

mahasiswa yang menggunakan gadget 

buruk sebanyak 73 mahasiswa (67,6%). 
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Mahasiswa yang mendapatkan 

prestasi belajar tinggi sebanyak 83 

mahasiswa (76,8%) dan mahasiswa yang 

mendapatkan prestasi belajar rendah 

sebanyak 25 mahasiswa (23,2%). 

 
2. Analisis Bivariat 

 
Analisis  bivariat  menggunakan  uji 

 

statistik chi-square untuk mengetahui 

 

masing-masing hubungan variabel 

independen dengan variabel dependen. Uji 

analisis antara tingkat stres dan prestasi 

belajar mahasiswa menggunakan uji chi-

square seperti dalam tabel 2. Tabel 2. 

Analisis Bivariat 

 
 Prestasi belajar    

 

     

Nila Nilai 
 

 Ting  Renda  
 

 gi  h  i p OR 
 

       

 N  % N %   
 

Tingkat 
       

      
 

stres       
 

Stres 18 47.4 20 52.6 0,00 14,44 
 

  %  % 0 4 
 

Tidak 65 92.9 5 7,1%   
 

stres  %     
 

Kualitas       
 

tidur       
 

Kualitas 55 73.3 20 26.7 0,19 2,036 
 

tidur  %  % 1  
 

buruk       
 

Kualitas 28 84.8 5 15.2   
 

tidur baik  %  %   
 

Tingkat       
 

depreisi       
 

Depresi 19 54.3 16 45.7 0,00 5,988 
 

  %  % 0  
 

 
 

 

 

 
 
 
 
 
 

Tidak 64 87.7 9 12.3  

depresi  %  %  

Pengguna      

an gadget      

 16 45.7 19 54,3 0,00 13,26 

Pengguna  %  % 00 

an buruk      

 67 91.8 6 8,2%  

Pengguna  %    

an baik      
      

 

 

Sumber: Data primer, 2019 

 

Data pada tabel 2 menunjukkan 

responden berjumlah 108 mahasiswa 

dengan jumlah 83 orang memiliki prestasi 

belajar tinggi dan 25 orang dengan prestasi 

belajar rendah. Responden dengan prestasi 

belajar tinggi yang stres berjumlah 18 orang 

(47.4%) dan responden yang prestasi belajar 

tinggi yang tidak stres adalah 65 orang 

(92.9%). Responden dengan prestasi belajar 

rendah yang stres berjumlah 20 (52.6%) dan 

responden dengan prestasi belajar rendah 

yang tidak stres berjumlah 5 orang (7,1%). 

Pada hubungan tingkat stres dengan prestasi 

belajar didapatkan nilai p=0,000 dan nilai 

OR variabel tingkat stres menunjukan 
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angka 14,444 yang bermakna responden 

dengan tingkat stres tinggi memiliki risiko 

sebesar 14,444 kali lipat dengan prestasi 

belajar rendah. 

 
Responden yang prestasi belajar 

tinggi dengan kualitas tidur buruk 

berjumlah 55 orang (73.3%), responden 

yang prestasi belajar tinggi dengan 

kualitas tidur baik berjumlah 28 orang 

(84.8%), responden yang prestasi belajar 

rendah dengan kualitas tidur buruk 

berjumlah 20 orang (26.7%) dan 

responden yang prestasi belajar rendah 

dengan kualitas tidur baik berjumlah 5 

orang (15.2%). Pada hubungan kualitas 

tidur dengan prestasi belajar didapatkan 

nilai p=0,191 dan nilai OR variabel 

kualitas tidur menunjukan angka 2,036 

yang bermakna responden dengan kualitas 

tidur buruk memiliki risiko sebesar 2,036 

kali lipat dengan prestasi belajar rendah. 

 
Responden dengan prestasi belajar 

tinggi dengan depresi berjumlah 19 orang 

(54.3%), responden dengan prestasi belajar 

tinggi dengan tidak depresi berjumlah 64 

 
 
 
 
 

orang (87.7%), responden dengan prestasi 

belajar rendah dengan depresi berjumlah 

 
16 0rang (45.7%) dan responden dengan 

prestasi belajar rendah dengan tidak 

depresi berjumlah 9 orang (12.3%). Pada 

hubungan tingkat depresi dengan prestasi 

belajar didapatkan nilai p=0,000 dan nilai 

OR variabel tingkat depresi menunjukan 

angka 5,988 yang bermakna responden 

dengan tingkat depresi tinggi memiliki 

risiko sebesar 5,988 kali lipat dengan 

prestasi belajar rendah. 

 
Responden yang prestasi belajar 

tinggi dengan penggunaan gadget buruk 

berjumlah 16 0rang (45.7%), responden 

yang prestasi belajar tinggi dengan 

penggunaan gadget baik berjumlah 67 

orang (91.8%), responden yang prestasi 

belajar rendah dengan penggunaan gadget 

 
buruk berjumlah 19 orang (54,3%) dan 

responden yang prestasi belajar rendah 

dengan penggunaan gadget yang baik 

berjumlah 6 orang (8,2%). Pada hubungan 

penggunaan gadget dengan prestasi belajar 

didapatkan nilai p=0,000 dan nilai OR 
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variabel penggunaan gadget menunjukan 

angka 13,260 yang bermakna responden 

dengan penggunaan gadget buruk 

memiliki risiko sebesar 3,260 kali lipat 

dengan prestasi belajar rendah. 

 
3. Analisis Multivariat 

 
Analisis   multivariat   uji   regresi 

 

logistik hubungan tingkat stres, kualitas 

tidur, tingkat depresi dan penggunaan 

gadget dengan prestasi belajar. Seperti 

pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Analisis Multivariat 

 

Variabel B OR 95% Sig 

bebas  exp CI for  

  (B) Exp  

   (B)  
     

Tingkat 3.1 23.2 4,405 0.0 

stres 45 19 - 00 

   122,3  

   80  

Kualitas .61 1.85 0,336 0,4 

tidur 6 1 - 80 

   10,21  

   0  

Tingkat 1.9 6.84 1,452 0,0 

depresi 24 8 - 15 

   32,28  

   4  

Penggun 3.4 31.3 5,326 0.0 

aan 47 96 - 00 

gadget   185,0  

   80  

Constant - 0.02  0,0 

 3.6 7  00 

 12      
Sumber: Data primer, 2019 

 
 
 

 

 

 
 
 
 
 

Dari hasil dari uji regresi logistik 

didapatkan hasil bahwa : 

 
a. Nilai OR (exp.B) variabel tingkat 

stres mahasiswa sebesar 23,219, 

sehingga responden dengan tingkat 

stres tinggi akan berisiko 23,219 kali 

lipat dengan prestasi belajar yang 

rendah. 

 
b. Nilai OR (exp.B) variabel kualitas 

tidur mahasiswa sebesar 1,851, 

sehingga responden dengan kualitas 

tidur yang buruk akan berisiko 1,851 

kali lipat dengan prestasi belajar 

yang rendah. 

 
c. Nlai OR (exp.B) variabel dengan 

tingkat tingkat depresi mahasiswa 

sebesar 6,845, sehingga mahasiswa 

dengan tingkat depresi tinggi 

berisiko 6,845 kali lipat mempunyai 

risiko dengan prestasi rendah. 

 
d. Nlai  OR  (exp.B)  variabel  dengan 

 

penggunaan gadget mahasiswa 

sebesar 31,396, sehingga mahasiswa 

dengan penggunaan gadget yang 

buruk berisiko 31,396 kali lipat 
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mempunyai risiko dengan prestasi 

rendah. 

 
e. Tabel 3 menujukkan bahwa hasil uji 

regresi logistik pada tingkat stres 

menunjukan nilai P=0,000 (P<0,05) 

yang menyatakan ada hubungan 

antara tingkat stres dengan prestasi 

belajar, tetapi pada uji regresi 

logistik kualitas tidur menunjukan 

hasil nilai p=0,480 (p>0,05) yang 

dinyatakan tidak terdapat hubungan 

yang signifikan, pada tingkat depresi 

uji regrisi logistik menunjukan nilai 

p= 0,015 (p<0,05) yang menyatakan 

ada hubungan antara tingkat depresi 

dengan prestasi belajar dan pada uji 

regresi logistik penggunaan gadget 

menunjukan nilai p=0,000 (p<0,05) 

yang menyatakan ada hubungan 

antara penggunaan gadget dengan 

prestasi belajar mahasiswa. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai 

berikut : 

 
 
 
 
 

a. Terdapat  hubungan  antara  tingkat 

 

stres dengan prestasi belajar 

mahasiswa kedokteran. 

 
b. Tidak terdapat hubungan antara 

kualitas tidur dengan prestasi belajar 

mahasiswa kedokteran. 

 
c. Terdapat hubungan antara tingkat 

depresi dengan prestasi belajar 

mahasiswa kedokteran. 

 
d. Terdapat hubungan antara 

penggunaan gadget dengan prestasi 

belajar mahasiswa kedokteran. 

 
e. Variabel Penggunaan gadget 

merupakan Variabel yang paling 

mempengaruhi terhadap prestasi 

 
belajar mahasiswa kedokteran. 

Dengan Penggunaan gadget yang 

beruk maka dapat mempengaruhi 

 
prestasi belajar yang rendah pada 

mahasiswa kedokteran. 

 
Saran yang didapatkan dari penelitian ini 

sebagai berikut : 

 
a. Bagi pihak institusi dengan pihak 

orang tua perlunya kerjasama dalam 
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mengawasi kondisi kejiwaan putra 

dan putrinya, dan juga. Harus 

dilakukan juga untuk selalu aktif 

 
mengajak mahasiswa untuk 

berkonsultasi mengenai masalah 

keadaan akademik dan masalaah 

yang bersifat non akademik. 

 
b. Bagi pihak institusi bisa membuat 

suasana pembelajaran yang lebih 

menarik bagi mahasiswa 

 
c. Bagi pihak institusi dan mahasiswa 

diharapkan memaksimalkan lembaga 

konseling yang sudah ada 

 
d. Bagi mahasiswa kedokteran penulis 

menyarankan untuk dapat melakukan 

 
pengendalian terhadap stres, 

melakukan kualitas tidur yang baik, 

melakukan pengendalian depresi, dan 

juga menggunakan gadget secara 

 
positif dan baik. melakukan 

pengendalian terhadap stres, karena 

akan berdampak pada kegiatan 

pembelajaran dan prestasi akademik 

mahasiswa. Bagi peneliti lain, 

diharapkan adanya penelitian yang 

 
 

 

 

 
 
 
 
 

lebih mendalam terkait masalah 

tingkat stres, kualitas tidur, tingkat 

depresi, dan penggunaan gadget 

terhadap prestasi belajar mahasiswa 

kedokteran. Penelitian ini dapat 

 
dikembangkan lagi dengan 

menambahkan sampel yang lebih 

luas seperti tidak terbatas hanya pada 

satu fakultas kedokteran saja. 
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